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ABSTRAK 

Akibat dari pandemi Covid -19, WHO menerapkan pembelajaran via daring, merupakan salah satu 

metode pembelajarani yang menitik beratkani kepada peran orangtua dalam mendampingi anak selama 

pandemi. Tujuani penelitiani inii untuki mengetahuii hubungani karakteristik dan pembelajaran daring 

dengan tingkat stres ibu mendampingi anak usia 7-10 tahun di Makassar. Desaini penelitiani yangi 

digunakani adalahi analitiki observasionali dengani pendekatani penelitian crossi sectional. Penelitian 

ini dilakukan di SDN Sambung Jawa, terdapat 133 sampel dalam penelitian ini yang memenuhi ktriteria. 

Pengukuran tingkat stres dan karakteristik ibu menggunakan kuesioner PSI dan kuesioner demografi. 

Data diolah menggunakan SPSS dengan uji statistik menggunakan Kolmogorov Smirnov untuk menguji 

kenormalitasan data. Untuk uji normalitas data pada variabel memiliki nilaii signifikasii 0,000i lebih 

kecili darii 0,05i didapatkan data tersebut tidak menyebar normal kemudian dilanjutkan dengani uji Chi 

Squarei. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan usia ibu, jumlah anak dengani tingkat stres ibu 

dalam mendampingi anak usia 7-10 tahun didapatkan hasil yang tidak signifikan sedangkan variabel 

yang lain didapatkan hasil yang tidak signifikan. 
 

Kata kunci: pembelajaran via daring, tingkat stres, usia ibu, status pekerjaan, jumlah anak 
 

 

ABSTRACT 

As a result ofi the Covid-19 pandemic, WHO implemented online learning, a learning method that 

focuses on the role of parents in accompanying children during the pandemic. The aim ofi this research 

is to determine the relationship between characteristics and online learning with the stressi level of 

mothers accompanying children aged 7-10 years in Makassar. The research design used was 

observational analytics with a cross sectional research approach. This research was conducted at SDN 

Sambung Jawa, there were 133 samples in this study that met the criteria. Measurement of stress levels 

and maternal characteristicross-sectionalcs used the PSI questionnaire and demographic questionnaire. 

Data were processed using SPSS with statistical tests using Kolmogorov Smirnov to test the normality 

of the data. To test the normality of data on variables with a significance value of 0.000, which is less 

than 0.05, it was found that the data was not distributed normally, then continued with the Chi Square 

test. The results of this study show that the relationship between the mother's age and the number of 

children with the mother's stress level in accompanying children aged 7-10 years, the results were not 

significant, while the results for other variables were not significant. 
 

Keywords: online learning, stress levels, mothers’ age, status of employemnt, numbers ofchildren
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Pendahuluan 

Covid-19i telahi menjajahi bangsai 

Indonesia, penyebarani virus ini sangat cepat. 

Penyebaran Covid-19 berdampak buruk bagi 

aktivitas masyarakat di Indonesia sehingga 

pemerintah membuat kebijakan pembatasan 

wilayahi untuk masyarakat yangi ingini keluar 

masuki dalami suatui daerahi yangi disebut 

dengani lockdown. World Health Organization 

(WHO) mengintruksikan untuki menghentikan 

semua kegiatani yangi berpotensii 

menimbulkani kerumunan (1). 

Wabah virus ini menjadi penghalang 

besar dalam laju kehidupan masyarakat 

Indonesia terutama dalam bidang ekonomi. Hal 

ini menyebabkan banyaki tenagai kerjai yang 

mengalamii PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) 

sehingga kebutuhan 2 ekonomii masyarakat 

tidak terpenuhi. Virus inii tidaki hanya 

berdampaki pada ekonomi masyarakat tetapi, 

jugai berdampak padai sistem pendidikan. (2) 

Surat ederan Kementrian Pendidikani 

dan Kebudayaani (Kemendikbud) Direktorat 

Pendidikan Tinggii No.1 Tahun 2020i 

mengenai pencegahan penyebaran Covid-19 dii 

dunia pendidikan. Dalam surat edaran tersebut 

Kemendikbud memberikan intruksi untuki 

menyelenggarakani pembelajarani jaraki jauh 

dan menyarankan kepada para pelajari untuk 

belajar diirumah masing-masing. Semenjak 

bulani Mareti tahuni 2020 dampaki yang 

diberikan Covid-19i pada kegiatani belajar 

mengajari sangati terasa, hal tersebuti terlihat 

darii pembelajarani yangi harusnyai dilakukani 

secarai langsungi dani sekarangi hanyai dapat 

dilakukan dengan memanfaatkan pembelajaran 

dalam jaringan atau daring (1). 

Daring adalah akronim dalam jaringan, 

yang berarti bersambung dengan jaringan 

komputer, interneti dan sebagainya. Daring 

menjadii pengganti kata online yang sering 

digunakani yang berkaitan dengan teknologii 

internet. Daring merupakan istilahi online yang 

memilikii arti terhubung ke dalami jaringan 

internet. (3) 

Pembelajaran via daring terhadap anak 

Sekolah Dasar (SD) dengan usia 6-12 tahun 

merupakan suatu sistem yang menjadi sulit bagi 

siswa/siswi. Sebab siswa pada masa sekolah 

dasar sangat rentan terpapar stres karena 

kemampuan mereka masih terbatas dalam 

mengatasi stres yang dialaminya, maka darii itu 

sangati pentingi bagii merekai untuki 

mendapatkan bimbingan selama pembelajaran 

via daring dilaksanakan pada masa pandemi (4). 

Keberadaan wabahi Covid-19i memaksa 

parai pelajar harusi menggunakani teknologi, 

sukai tidaki sukai dani maui tidak imau iharus 

belajari dani siapi mengajar dengan jaraki yang 

jauhi dengani menggunakani teknologi. Untuk 

anaki usiai kelasi 1-3 (7-10 tahun) masihi sangat 

membutuhkan bantuani orangtua untuki 

mendampingii anak pembelajarani dii rumah, 

minimali mempersiapkani teknologii sebelumi 

danisesudahipembelajaranionlinei berlangsungi 

sehinggai pelajar dapati mengikutii 

pembelajarani online. Dengani adanyai 

dukungani dan kerjasamai antara siswa/i 

dengan orangtuanya sangat membantu dalam 

menyukseskan pembelajaran secara online. (5) 

 Proses pembelajaran via daring 

terhadap siswa/siswi Sekolah Dasar (SD) 

menitik beratkan kepada peran orangtua dalam 

membimbing anaknya dalam pendidikan. Peran 
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tersebut seperti melakukan diskusi terkait 

pelajaran yang diberikan gurunya, membantu 

anaknya memahami pelajaran yang diberikan 

oleh gurunya, memicu anak agar tetap 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. 

Keterlibatan orangtua selama proses 

pembelajaran via daring sangat berdampak 

positif bagi prestasi anak. (4) 

Prosesi adaptasii yangi dilakukani orangi 

tuai terhadapi prosesi pembelajaran via daring 

padai masai pandemii bukanlahi hali yangi 

mudah. Sebab orangi tuai harusi menyesuaikani 

dirii dengani worki fromi homei yangi 

diberlakukani olehi pemerintah. Namun 

pendidikanibagiianakiadalahi suatui kewajibani 

yangi harusi ditunaikani olehi orangi tua, baiki 

ayahi maupuni ibui bagaimanapun kondisinya. 

Banyak yang berangapan bahwa tugas ayah 

ahanya menafkahi keluarga, sedangkan 

pendidikan merupakan tanggung jawab ibu. 

Namun Kerjasama yang baik antara ibu dan 

ayah adalah kunci utama dalam keberhasilan 

pendidikan anak. Peran ayah dalam pendidikan 

anak memiliki 3 aspek yaitui 1) PaternaI 

engagement yaitui pengasuhani yang 

melibatkani interaksii langsungi antara ayahi 

dani anaki 2) kesediaan interaksi dengan anak 

saat dibutuhkan 3) tanggungi jawabi dan perani 

dalami menyusuni rencanai pengasuhani bagii 

anak. (6) 

 Berdasarkani uraiani dii atas, makai 

penelitii tertariki untuki melakukani penelitiani 

tentangi “Hubungan Karakteristik Dan 

Pembelajarn Via Daring Dengan Tingkat Stres 

Ibu Dalam Mendampingi Anak Usia 7-10 

Tahun Di Makassar”. 

Metode Penelitian 

Desaini penelitiani inii adalah 

penelitiani analitiki observasionali dengan 

pendekatani penelitian crossi sectional. 

Penelitian ini dilakukan di SDN Sambung Jawa 

Makassar yang dimulai pada tanggal 10 Januari 

2022 sampai dengan 18 Januari 2022 dengan 

populasi seluruh siswa kelas 1-3 yaitu sebanyak 

199 jumlah populasi. Pengambilani sampeli 

menggunakani tekniki purposivei samplingi 

yang sesuaii dengani kriteriai inklusii dan 

ekslusi. Jumlahi sampeli dari penelitian ini 

adalahi 133 responden. Instrumen penelitian 

yang digunakan oleh peneliti adalah lembaran 

data demografi dan kuesioner PSI (Parenting 

stres index) untuk mengukur tingkati stresi 

yangi dirasakani olehi ibui yangi memilikii 

anaki usia 7-10 tahun yang bersekolah dengan 

pembelajaran via daring. Data yang diperoleh 

kemudian di analisis menggunakani aplikasii 

SPSS (Statisticali Producti andi Servicei 

Solutions) seri 24, yangi terlebihi dahului 

dilakukani ujii normalitasi dengan 

menggunakani Kolmogorov-Smirnov. Pada 

penelitiani ini dilakukan uji analisis univariat 

kemudiani dilanjutkani analisisi ujii bivariati 

yaitui menggunakani ujii Chi-Square untuki 

mengetahui ada tidaknya hubungani 

antarvariabel. Berdasarkani permohonan izin 

etik penelitiani ini telah mendapat layak etik 

dengan nomor B.197/KEPK/FKIK/I/2022 oleh 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN 

Alauddin Makassar. 
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Hasil 

 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori N % 

Usia Ibu 

<25 Tahun 5 3,80 

25-30 Tahun 22 16,50 

>30 Tahun 106 79,70 

Status Pekerjaan 

Ibu bekerja 64 48,10 

Ibu rumah tangga 69 51,90 

Jumlah anak 

1 Anak 13 9,80 

2 anak 44 33,10 

3 Anak 43 32,30 

>3 Anak 33 24,80 

Suami Bekerja 
Ya 124 93,20 

Tidak 9 6,8 

Memiliki ART 
Ya 9 6,80 

Tidak 124 93,20 

Tabel 2. Hubungan Usia Ibu, Status Pekerjaan dan Jumlah Terhadap Tingkat Stres Ibu Dalam 

Mendampingi Anak Usia 7-10 Selama Pembelajaran Via Daring 

Karakteristik  Kategori 

Tingkat Stres 
Total 

P-Value 

 

Rendah Sedang OR 

N % N % N %  

Usia Ibu 

<25 Tahun 5 3,8 0 0 5 3.8 

0,549  1,837 25-30 Tahun  18 13,5 4 3 22 16,5 

>30 Tahun 92 69,2 14 10,5 106 79,7 

Status pekerjaan 
Ibu bekerja 

IRT 

50 

65 

37,6 

48,9 

14 

4 

10,5 

3 

64 

69 

48,1 

51,9 
0,007 7,658 

Jurmlah anak 

1 

2 

3 

>3 

12 

36 

40 

27 

9 

27,1 

30,1 

20,3 

1 

8 

3 

6 

0,8 

6 

2,3 

4,5 

13 

44 

43 

33 

9,8 

33,1 

32,3 

24,8 

  0,337 3,616 
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Terdapat 133 respondeni pada 

penelitian ini yang merupakan ibu dari siswa 

berusia 7-10 tahun di SDN Sambung Jawa 

Makassar. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa ibu yangi berusiai kurangi darii 25i 

tahuni sebanyaki 5i orang (3,8%), ibu yang 

berusia antara 25-30 tahun sebanyak 22 orang 

(16,5%), dan ibu yang berusia lebih dari 30 

tahun sebanyak 106 orang (79,7%). Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa usia ibu dari 

siswa 7-10 tahun di SDN Sambung Jawa 

Makassar dominan lebih dari 30 tahun. 

Dalam penelitian ini untuk analisis 

terhadap status pekerjaan ibu dari siswa 7-10 

tahun di SDN Sambung Jawa Makassar 

menunjukkan bahwa ibu yang bekerja sebanyak 

64 orang (48,1%) dan ibu yang memiliki status 

pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 69 orang 

(51,9%). Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa pekerjaan ibu dari siswa 7-10 tahun di 

SDN Sambung Jawa Makassar dan lebih 

dominan sebagai ibu rumah tangga. 

Secara detail, untuk analisis terhadap 

jumlah anak yang dimiliki oleh ibu dari siswa 

7-10 tahun di SDN Sambung Jawa Makassar 

menunjukkan bahwa ibu yang memiliki 1 anak 

sebanyak 13 orang (9,8%), ibu yang memiliki 2 

anak sebanyak 44 orang (33,1%), ibu yang 

memiliki 3 anak sebanyak 43 orang (32,3%), 

dan ibu yang memiliki lebih dari 3 anak 

sebanyak 33 orang (24,8%). Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa jumlah anak yang 

dimiliki ibu dari siswa 7-10 tahun di SDN 

Sambung Jawa Makassar lebih dominan 2 anak. 

Selanjutnya, untuk analisis terhadap 

suami bekerja. menunjukkan bahwa suami 

memiliki pekerjaan sebanyak 124 orang 

(93,2%) dan suami yang tidak memiliki 

pekerjaan sebanyak 9 orang (6,8%). Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa suami yang 

memiliki pekerjaan lebih dominan 

dibandingkan dengan suami yang tidak 

memiliki pekerjaan.  

Terakhir, untuk analisis terhadap ibu 

yang memiliki ART yang membantu dalam 

rumah tangga mereka. menunjukkan bahwa 

sebanyak 9 orang (6,8%) ibu yang memiliki 

ART, sedangkan 124 orang (93,2%) ibu yang 

tidak memiliki ART dalam membantu rumah 

tangga mereka. Hal ini mengindikasikan bahwa 

ibu yang tidak memiliki ART lebih dominan 

dibandingkan ibu yang memiliki ART. 

Ibu yang mengalami tingkat stres rendah lebih 

dominan dibandingkan dengan ibu yang 

mengalami tingkat stres sedang dilihat dari 

semua kategori umur. Ibu dengan tingkat stres 

rendah pada kelompok usia <25 tahun sebanyak 

5 orang (3,8%), usia 25-30 tahun sebanyak 18 

orang (13,5%) dan usia >30 tahun sebanyak 92 

orang (69,2%). Sedang ibu dengan tingkat stres 

sedang pada kelompok usia <25 tahun sebanyak 

0 orang (0%), usia 25-30 tahun sebanyak 4 

orang (3%) dan usia >30 tahun sebanyak 14 

orang (10,5%). Pada penelitian ini didapatkan 

p-value sebesar 0,549 yang mana lebih besar 

dari α=0,05, artinya tidak cukup bukti untuk 

menolak H0, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan. 

Ibu yang memilikii tingkati stresi rendah lebihi 

dominan dibandingkani dengani ibui yang 

memilikii tingkati stresi sedang yang diliat dari 

status pekerjaan ibu.  

Ibu yang memiliki status sebagaii ibui 

rumahi tanggai yaitui sebanyaki 65 orangi 
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(48,9%) yang memilikii tingkati stresi rendah 

lebihi banyaki dibandingkani dengani ibui yang 

berstatus pekerjaan sebagai ibu yang bekerja 

yaitu sebanyak 50 orang (37,6%). Sedangkan 

ibu dengan tingkat stres yang sedang pada ibui 

rumahi tanggai yaitui sebanyaki 14iorang 

(10,5%) dani pada ibu bekerja yaitu sebanyak 4 

orang (3%). Pada penelitian ini didapatkan p-

valuei sebesari 0,007 yangi mana lebihi kecili 

darii α=0,05, artinya tolak H0, sehinggai dapat 

disimpulkan bahwai terdapat hubungan yang 

signifikan. 

Ibui yangi memilikii tingkati stresi 

rendahi lebih dominani dibandingkani dengani 

ibui yangi memilikii tingkati stresi yang sedang 

yang dilihat dari jumlah anak. Ibu dengan 3 

anak yaitu sebanyak 40 orang (30,1%) yangi 

memilikii tingkati stresi rendahi lebihi banyaki 

dibandingkan ibu dengan 1 anak yaitu sebanyak 

12 orang (9%). Sedangkan pada ibu yang 

mengalami tingkat stres sedang pada ibui yangi 

memilikii 1 anaki yaitu sebanyaki1 orangi 

(0,8%), ibui yangi memilikii 2 anaki yaitu 

sebanyaki 8 orangi (6%). Padai penelitian inii 

didapatkani p-value sebesari 0,337 yang mana 

lebihi besari darii α=0,05, artinya tidak cukup 

bukti untuk menolaki H0, sehinggai dapati 

disimpulkani bahwai tidaki terdapati hubungani 

yangi signifikan. 

 

Pembahasan 

Berdasarkani hasili penelitiani yangi 

telahi dilakukani terhadap 133 respondeni dari 

ibui yangi mempunyaii anaki sekolah dasar 

yang berusia 7 sampai 10 tahun di SDN 

Sambung Jawa Makassar, maka dapat 

disimpulkan tingkati stresi ibui dalam 

mendampingii anaki selamai pembelajarani viai 

daringi terdapat perbedaan berdasarkan 

demografi usia, status pekerjaani dani jumlahi 

anak.  

Berdasarkan penelitiani yangi dilakukani 

olehi Tanoto Fondation (2019) terkait 

pembelajaran via daring yang menyatakan 

bahwa terdapati tigai masalahi utamai yangi 

dihadapii orangtua khususnya ibu dalami 

mendampingii anaki selamai pembelajaran via 

daring. Tiga masalah tersebut yakni, pertama 

banyaknya orangtua mengakui kurangi sabari 

dani jenuhi menanganii kemampuani dani 

konsentrasii anaki yangi duduki di bangkui 

SD/MI. Kedua, orangtua kesulitani 

menjelaskani materiipelajarani ke anaknya 

terutama pada SD/MI. Ketiga, orangtua 

kesulitan memahami materi pelajaran anak 

untuk tingkta SD/MI. (9) Namun, stres tidak 

hanya disebabkan oleh faktor dari karakteristik 

ibu saja tetapi juga 

dapatidipengaruhiiolehifaktorikarakteristik 

anak, faktoribiologis, faktorikepribadian, 

faktori psikologis, dan faktoriekonomi.  

Berdasarkan hasil penelitian ini 

didapatkan tidaki adanyai hubungani yangi 

signifikani antarai usiai ibu dengani tingkati 

stresi ibui dalam mendampingi anak usia 7-10 

tahun yang melakukan pembelajaran via daring. 

Haliini sejalani dengani penelitiani yangi 

dilakukani Siti Nur Najihah (2021) (7) yang 

menyatakan bahwai orangtua dengan kelompok 

usia tengah baya sekitar usia 25-39 tahuni 

lebihiicendrung mengalamii stresi dikarenakan 

terlalu banyaki bebani yangi harusi dipikuli 

bukani sajai dalami hali menjagai anak-anaki 

tetapii jugai suaminya. Sarafino (2012) (8) 
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menyebutkani bahwai padai usiai tengahi bayai 

individui lebihi banyaki mengalamii stresi 

yangi berhubungani dengani pekerjaan, 

keuangani dani teman. Namuni hali tersebut 

tidaki sejalani dengani penelitiani yangi 

dilakukani olehi TriiNathalia Palupi (2021) (9) 

menyatakan bahwa usia yang terlalu muda 

tidakimemilikiikeahliani dani keterampilani 

yang cukup dalam mengasuhi anaknya. Hal 

tersebut berkaitan dengani pengalamani barui 

sebagaii seorangi ibui yangi rendahi 

pengetahuan, dengan usia yang terlalui mudai 

dan tidaki memilikii pemahamaniyangicukupi 

mengenaii pengasuhani anak. Pada penelitian 

Maulidya (2018) (10) juga menyatakan bahwa 

usiaidewasai mudai memilikii banyaki 

tugasiperkembanganiyangitidaki mudahi dani 

seringkalii tidaki dipersiapkani padai masai 

sebelumnya,diantaranyaiadalahimengembangk

ani keterampilani mengasuhi dani mendidiki 

anak. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Putri Hanna Nurmalia dkk (2021) (11) 

menjelaskanibahwai usiai produktifi adalahi 

usiaidimanaiseseorangimencapaiitingkatikemat

angani dalami hali produktivitasnyai yangi 

berupai rasionali maupuni motorik. Seseorangi 

dengani usiai antarai 25i tahuni hinggai 35i 

tahuni merupakani kelompoki umuri produktif, 

dimanai merekai telahi memilikii kematangani 

dalami hali rasionali dani motorik, dimanai 

kematangani dani pengalamani orangi tuai 

dalami pengasuhani anaki meningkatkani 

perilakui orangi tuai dalami perawatani anak. 

Usia orangtua seringkali dikaitkan dengan stres 

terhadap pengasuhan anak. 

Usiaiyangimasihimudaidianggapibelumimatan

gi untuki melakukani pengasuhan, sementarai 

usiai orangtuai yangi telahi lanjuti dianggapi 

akani mengalamii kesulitani dalami perawatani 

anaki terkaiti dengani kondisii fisiki yangi 

melemah. Namun usia ibu tidak dapat dijadikan 

sebagai acuan yang mendasari ada stres yang 

dialami oleh ibu, tetapi harus di kaji lebih dalam 

lagi hal-hal yang menimbulkan stressor pada 

ibui yangi berusia mudai maupuni yangi berusia 

tua. 

Berdasarkani hasili penelitiani inii 

didapatkani adanya hubungani yangi 

signifikani antarai status pekerjaan dengani 

tingkat stres ibu dalam mendampingi anak usia 

7-10 tahun yang melakukan pembelajaran via 

daring. Hali inii sejalani dengani penelitiani 

yangi dilakukani olehi Putri Hanna Nurmalia 

(2021) dkk (11) menjelaskan bahwa statusi 

pekerjaani orangi tuai berkaitani dengani 

berkurangnyai waktui orangi tuaidalami 

pengasuhani anak. Kurangnyai waktui dalami 

pengasuhani anaki dapat menyebabkani stres 

orangi tuai terhadapi perkembangani anak. 

Stres pengasuhan ibui yangi bekerjai lebihi 

tinggii dibandingkani ibui yangi tidaki bekerjai, 

hali inii dikarenakani pekerjaani di luari rumahi 

membuati waktui yangi dihabiskan untuk 

mendampingi anak menjadi terbagi. Namun 

penelitiani inii tidak sejalani dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dian Yunita Sari dkk 

(2021) (12) menyebutkani bahwai tingkati 

stresi yangi dimilikii olehi ibui tidaki bekerjai 

lebihi tinggii dibandingkani dengani ibui yangi 

bekerjai Hali inii dapati terjadii karenai 

penghargaani atasi dirii yangi dimilikii ibui 

bekerjai lebihi tinggii dani hali inii yangi 

mampui meningkatkani konsepi dirii ibui 
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sehinggai menurunkani stres. Hal tersebut 

dikaitkan oleh manajemen stres ibui 

yangibekerjaicendrungilebihibaiki 

dibandingkani dengani ibui yangi tidaki 

bekerja. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Yuli Alisma dan Zakwan Adri (13) 

mengemukakan bahwa pergantiani perani gurui 

menjadii perani orangi tuai dalami 

membimbingi dani membantui anaki belajari 

selamai pandemii Covid-19i menyebabkani 

orangi tuai mengalamii peningkatani stres 

pengasuhani (parentingistres). Stres yangi 

dirasakani orangi tuai terkaiti dengani 

bagaimanai susahnyai merekai dalami 

membagii waktui antarai bekerjai dani 

membantui anaki belajari dii rumah. 

Sarafino (2012) (8) menyebutkani 

tigai sumberi stresi yaitui dirii sendiri, 

ikeluarga, komunitasidanilingkungan.Ibu 

ibekerja memilikii komunitasi dani lingkungani 

kerjai diluari lingkungani keluarga, sedangkani 

ibui rumahi tanggaibisaijadii lingkungani dani 

komunitasnyai hanyai dii areai keluargai saja. 

Berdasarkani hali tersebuti dapati disimpulkani 

bahwai ibui bekerjai memilikii sumberi stresi 

lebihi banyaki dani memilikii kerentanani stresi 

lebihi besari dibandingkani ibui tidaki bekerja. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian dimanai 

saati akani bekerjaiibuidikejariwaktui untuki 

menyelesaikani segalai pekerjaani rumahi 

termasuk dalam mengurus anak selama 

pembelajaran via daring dapat menjadii bebani 

yangi dirasakani olehi ibu. Ibui yangi bekerjai 

memilikii stressor yangi lebihi banyaki 

dibandingkani dengani ibui yangi tidaki 

bekerja.  

Berdasarkani hasili penelitiani inii 

didapatkani tidaki adanyai hubungani yangi 

signifikani antarai jumlahi anak dengani tingkat 

stres ibu dalam mendampingi anak usia 7-10 

tahun yang melakukan pembelajaran via daring. 

Hali inii sejalani dengani penelitiani yangi 

dilakukani olehi Dewi S Pratiwi dkk (14) bahwa 

hubungani jumlahi anaki dengani tingkati stresi 

ibui tidaki memilikii hubungani yangi 

signifikani dani didukungi olehi penelitiani 

sebelumnyai yang dilakukan oleh Ernii dani 

Sofiai yangi melaporkani bahwai sebagiani 

besari subjeki merupakani keluargai kecili 

(jumlahi anaki rata-rataidua), sehinggai 

kemungkinani munculnyai permasalahani dani 

stresi dalami prosesi pemeliharaani dani 

pendidikani anaki lebihi kecili bilai 

dibandingkani dengani yangi memilikii anaki 

yangi lebihi banyak. Penelitian lain juga 

menyatakan bahwa jumlah anak kurang lebih 2 

dapati mempengaruhii stresi orangi tuai karenai 

bertambahnyai bebani kerjai sertai pengeluarani 

jugai semakini bertambahi (15). 

Namun penelitian inii tidak sejalani 

dengani penelitiani yang dilakukan olehi 

Maulidya (2018) yangi menyatakani semakini 

tinggi/banyaki jumlahi anak, semakini tinggii 

stresi pengasuhani yangi dialami oleh ibu. Ibu 

yangimemilikiianakisedikiticendrungimengala

mistresi dikarenakani faktor-faktori laini 

sepertii jenisikelamin, masalahi yangi dihadapii 

keluargai dani dukungani darii keluarga.  

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan usia ibu dan jumlah 

anak dengan tingkat stres ibu dalam 
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mendampingi anak usia 7-10 tahun didapatkan 

hasil yang tidak signifikan. Sedangkan 

hubungan status pekerjaan ibu dengan tingkat 

stres ibu dalam mendampingi anak usia 7-10 

tahun didapatkan hasil yang signifikan.  

Bagi masyarakat terutama seorang ibu 

diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan 

yang baik tentang cara-cara menangani stres 

dalam mendampingi anak-anak saat melakukan 

pembelajaran via daring di masa pandemic 

Covid-19 dan bagi ibu yang bekerja tetap 

meluangkan waktunya untuk mendampingi 

anaknya dalam pembelajaran daring selama 

masa pandemic. Bagi tenaga kesehatan, 

diharapkan adanya edukasi kepada masyarakat 

mengenai strategi pencegahan stres terhadap 

ibu untuk menghindari adanya penyakit-

penyakit yang dapat dipicu oleh stres. Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

melakukan penelitian lanjutan serta dapat 

meneliti lebih luas mengenai tingkat stres ibu 

dengan menambah jumlah sampel serta 

variabilitas responden yang diteliti sehingga 

diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih 

akurat. 
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